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MOTTO 

 

Tidak perlu menjadi guru yang pandai, cukup menjadi seorang guru yang dirindukan 

oleh semua murid-muridmu. 
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ABSTRAK 

Hadi Suwitnyo: Pengaruh Model STAD Dengan Media Konkret Terhadap 

Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-Sifat Cahaya Pada Siswa Kelas IV SDN 

Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan, bahwa siswa kelas IV 

SDN Pengampon Kabuh Jombang kurang mengerti tentang materi sifat-sifat cahaya. 

Hal tersebut disebabkan guru hanya menjelaskan materi sifat-sifat cahaya dengan 

menggunakan model pembelajaran Konvensional serta tidak menggunakan media 

pembelajaran, sehingga siswa hanya mendengarkan materi yang dijelaskan oleh guru. 

Hal ini mengakibatkan hasil ulangan harian siswa menunjukkan hanya 40%  siswa 

yang mencapai nilai diatas KKM dan selebihnya gagal mencapai nilai KKM. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut perlu digunakan model pembelajaran STAD. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Adakah pengaruh model 

pembelajaran STAD dengan media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh 

Kabupaten Jombang? 2) Adakah pengaruh model pembelajaran Konvensional tanpa 

media terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV 

SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang? 3) Adakah perbedaan 

pengaruh model pembelajaran STAD dengan media konkret dibandingkan dengan 

model Konvensional tanpa media terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten 

Jombang? 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa 1) Model pembelajaran 

STAD dengan media konkret dapat mempengaruhi kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon dengan diperoleh hasil th 

40,775 > tt 1,796 dengan taraf signifikan 5%. 2) Model pembelajaran Konvensional 

tanpa media konkret dapat mempengaruhi kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon dengan diperoleh hasil th 14,071 > tt 

1,796 dengan taraf signifikan 5%. 3) Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran 

Student Team Achievement Devision dengan media konkret dibandingkan dengan 

model Konvensional tanpa media terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat 

cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang 

dengan diperoleh hasil th 11,609 > tt 1,717 dengan taraf signifikan 5%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran STAD, Media konkret, Sifat-sifat Cahaya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu bagian penting dari kehidupan. Pendidikan 

ditempuh manusia sejak lahir hingga dewasa. Pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana yang dilakukan untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki oleh individu dan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk menjamin keberlangsungan pembangunan suatu 

bangsa. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 (2003:3) 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga yang 

demokratis. 

Dengan demikian pendidikan sangat penting untuk peserta didik agar 

menjadi manusia yang memiliki kepribadian yang bagus, kecerdasan, 
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keterampilan, berakhlak serta menjadi manusia yang berguna bagi 

lingkungan sekitar. 

Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 “Tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi 

warga yang demokratis serta tanggung jawab”. Untuk mencapai tujuan ini 

ditempuh melalui proses pembelajaran pada lembaga pendidikan formal, 

di mana pada pendidikan formal terdapat 2 komponen yakni guru dan 

siswa. Dalam upaya mencapai tujuan ini dituntut guru yang ideal sebagai 

pelaksana aktivitas pembelajaran. Guru yang ideal adalah guru yang harus 

menguasai 4 kompetensi dasar yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Hal tersebut 

sudah tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

tahun 2005 Pasal 10 ayat 1 (2005:5) tentang guru dan dosen menyebutkan 

bahwa “Kompetensi guru yang harus dimiliki adalah kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Dari pernyaataan 

tersebut diketahui bahwa, guru harus mampu menguasai empat 

kompetensi tersebut agar proses pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

yang diharapkan. 
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Pada proses pembelajaran guru diharapkan untuk selalu berinovasi, 

terutama dalam penataan strategi pembelajaran. Menurut Solihatin 

(2012:4) “Strategi pembelajaran adalah pendekatan secara menyeluruh 

dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan 

kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran”. Dengan 

penataan strategi pembelajaran yang tepat, diantaranya pemilihan dan 

model yang inovatif membuat siswa lebih mudah dan lebih aktif. Tentunya 

penerapan model pembelajaran juga harus sesuai dengan materi 

pembelajaran. Pada kenyataannya masih banyak guru yang mengajar 

dengan menggunakan model konvensional. Hal itu berdampak pada 

keaktifan siswa dan hasil belajar siswa. Pada saat guru menerapkan model 

pembelaran konvensional, siswa rata-rata cenderung kurang aktif dan 

kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran sehingga membuat hasil 

belajar siswa tidak sesuai dengan harapan. 

Berdasarkan pengamatan dengan cara observasi dan melihat proses 

pembelajaran berlangsung yang dilakukan di SDN Pengampon Kecamatan 

Kabuh Kabupaten Jombang kelas IV materi tentang sifat-sifat cahaya 

diperoleh informasi bahwa guru kelas IV hanya menggunakan model 

konvensional serta tidak menggunakan media saat mengajarkan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, sehingga siswa hanya mendengarkan 

materi yang dijelaskan oleh guru. Selain itu, siswa juga lebih pasif saat 

mengikuti pembelajaran. Siswa hanya mencatat dan mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru. Sehingga membuat siswa bosan dan tidak 
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aktif dalam pembelajaran pada saat siswa diberi tugas oleh guru. Salah 

satu penyebab dari kendala siswa yakni guru sulit menyampaikan materi 

tentang sifat-sifat cahaya karena guru hanya menerapkan model 

pembelajaran konvensioanl dan tidak menggunakan media pembelajaran 

sehingga guru mengalami kesulitan saat mengajar. Hal ini mengakibatkan 

hasil ulangan harian siswa menunjukkan hanya 40% siswa yang mencapai 

nilai diatas KKM dan selebihnya gagal mencapai nilai KKM.  

Berdasarkan hasil ulangan harian siswa ada indikasi bahwa 

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya masih belum dipahami 

oleh siswa. Sedangkan kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya 

sangat penting bagi siswa untuk dipelajari karena pada materi ini membuat 

siswa mengetahui tentang sifat-sifat cahaya dan kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari contohnya adalah cahaya merambat lurus contohnya 

lampu senter dapat menerangi ruangan yang gelap, cahaya dapat 

dipantulkan contohnya saat kita bercermin, cahaya dapat menembus benda 

bening contohnya cahaya dapat menembus kaca yang bening, cahaya 

dapat dibiaskan contohnya pensil yang dimasukkan ke dalam gelas akan 

terlihat bengkok dan cahaya dapat diuraikan contohnya terjadinya pelangi. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman yakni dengan 

menguji coba model pembelajaran Student Team Achievement Division. 

Menurut Huda (2013:203) menyebutkan bahwa “Student Team 

Achievement Division (STAD) merupakan salah satu strategi pembelajaran 

kooperatif yang di dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level 
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kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran.” Kelebihan model pembelajaran 

Student Team Achievement Division dengan model yang lain adalah tidak 

ada perbedaan antar siswa saat dibagi kelompok, adanya semangat 

kebersamaan untuk mengerjakan tugas dan ada hadiah yang membuat 

siswa berlomba untuk mendapatkan nilai yang tinggi saat diakhir 

pembelajaran.  

Selain menerapkan model pembelajaaran yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa tentang materi sifat-sifat cahaya, guru harus 

menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 

sehingga siswa lebih semangat saat mengikuti proses pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan guru untuk mempermudah 

materi yang akan diajarkan. Media pembelajaran bertujuan untuk memberi 

pemahaman untuk siswa dan membuat siswa tertarik atau semangat saat 

mengikuti proses pembelajaran. Banyak macam-macam media yang bisa 

digunakan guru untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran contohnya 

media visual, audio, audio-visual, multimedia dan konkret. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media konret karena selain barang 

yang mudah digunakan, media ini memilki harga yang terjangkau. 

Menurut Azhar (2011:13) menyatakan bahwa “Media konkret adalah 

benda nyata yang digunakan sebagai bahan atau sumber belajar“. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Student Team Achievement 
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Devision Dengan Media Konkret Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi 

Sifat-Sifat Cahaya Pada Siswa Kelas IV SDN Pengampon Kecamatan 

Kabuh Kabupaten Jombang” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah pokok 

yakni “Apakah penggunaan model Student Team Achievement Division 

dengan media konkret berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh 

Kabupaten Jombang?”. 

Pada dasarnya, mengembangkan kemampuan menyelesaikan 

masalah dapat dilakukan dengan berbagai cara. Namun kenyataan di 

lapangan proses pembelajaran guru lebih banyak menggunakan model 

pembelajaran konvensional bahkan untuk semua mata pelajaran, maka 

dapat diidentifikasi “Apakah model pembelajaran konvensional dapat 

mempengaruhi kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang?”. 

Pembelajaran yang diduga lebih tepat pada materi mengidentifikasi 

tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitanya dengan indera penglihatan 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran Student Team 

Achievement Division. Model pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) merupakan salah satu strategi pembelajaran kooperatif 

yang di dalamnya beberapa kelompok kecil siswa dengan level 
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kemampuan akademik yang berbeda-beda saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. Dalam model pembelajaran STAD 

siswa diminta untuk membentuk kelompok-kelompok heterogen yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 anggota. Setelah pengelompokkan 

dilakukan, ada sintak empat tahap yang harus dilakukan, yakni pengajaran, 

tim studi, tes dan rekognisi.  

Selain model Student Team Achievement Division, model yang 

mengarah pada kooperatif learning bisa berupa Jigsaw. Jigsaw adalah 

model pembelajaran yang menitik beratkan kepada kerja kelompok dalam 

bentuk kelompok kecil. Berkaitan dengan penjelasan tersebut dapat 

diidentifikasi, “Apakah model pembelajaran Jigsaw lebih cocok dibanding 

dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN 

Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang?”. 

Selain model pembelajaran Student Team Achievement Division 

dan Jigsaw, tentunya masih banyak jenis model-model pembelajaran yang 

lainnya seperti Think-Pair Share dan Teams Games Tournament (TGT). 

Penerapan model pembelajaran ini disesuaikan dengan materi belajar. Dari 

pernyataan tersebut dapat diidentifikasi masalah yang muncul yakni, 

“Apakah model pembelajaran Think-Pair Share berpengaruh terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN 

Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang?”. Masalah lain yang 

muncul dari pernyataan di atas yakni, “Apakah model pembelajaran Teams 
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Games Tournament (TGT) berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon 

Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang?”. 

Dari pernyaataan-pernyataan di atas dapat diidentifikasi 

permasalahan yang muncul yakni, “Adakah perbedaan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Student Team Achievement Division 

dengan media konkret dibanding dengan penggunaan model pembelajaran 

Konvensional terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya 

pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten 

Jombang?” 

C. Pembatasan Masalah 

Bahwa dalam penelitian ini difokuskan, agar permasalah penelitian 

yang hendak dipecahkan menjadi lebih fokus dan spesifik. Adapun 

pembatasan dimaksud sebagai berikut. 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa 

kelas IV SD. 

2. Objek penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di SDN Pengampon 

Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang. 

3. Materi penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah mata pelajaran IPA 

tentang sifat-sifat cahaya. 



 

 

 

9 

4. Perlakuan yang digunakan 

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini adalah penggunaan 

model pembelajaran Student Team Achievement Division dengan 

media konkret 

5. Aspek yang diteliti 

Aspek yang diteliti pada penelitian ini yaitu kemampuan 

mengidentifikasi sifat-sifat cahaya. 

6. Masa penelitian yang dilakukan yaitu pada tahun 2020-2021 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Adakah pengaruh model pembelajaran student team achievement 

devision dengan media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan 

Kabuh Kabupaten Jombang? 

2. Adakah pengaruh model pembelajaran Konvensional tanpa media 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang? 

3. Adakah perbedaan pengaruh model pembelajaran Student Team 

Achievement Devision dengan media konkret dibandingkan dengan 

model Konvensional tanpa media terhadap kemampuan 
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mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN 

Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu. 

1. Untuk mengetahui pengaruh Model Student Team Achievement 

Division dengan media konkret terhadap kemampuan mengidentifikasi 

sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN Pengampon Kecamatan 

Kabuh Kabupaten Jombang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Model Konvensional tanpa media 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas IV SDN Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang. 

3. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh model Pembelajaran Student 

Team Achievement Devision dengan media konkret dibandingkan 

dengan model Konvensional tanpa media terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sifat-sifat cahaya pada siswa kelas IV SDN 

Pengampon Kecamatan Kabuh Kabupaten Jombang. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi atau pendukung 

penelitan selanjutnya, dapat dijadikan acuan berhasil atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran student team achievement devision 

dalam proses pembelajaran di SD dan dapat menambah kajian tentang 

hasil penelitian pembelajaran muatan IPA. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Hasil temuan penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan bagi guru tentang model Student Team 

Achievement Division, dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan guru dalam mengajar, sehingga dapat meningkatkan 

profesionalisme dalam proses pembelajaran yang kreatif, inovatif, 

dan menyenangkan. 

b. Bagi Siswa 

Hasil temuan penelitian diharapkan siswa lebih semangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan siswa dapat aktif, berani menyampaikan jawaban 

atau pendapat secara individu dan siswa lebih mudah mengerti 

materi yang diajarkan oleh guru. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil temuan penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian untuk mengembangkan sarana dan prasarana proses 
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pembelajaran sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka 

perbaikan pembelajaran muatan IPA. Selain itu, penelitian ini 

dapat digunakan oleh para guru saat mereka kesulitan dalam 

menyampaikan materi. 

d. Bagi peneliti lain 

Hasil temuan penelitian diharapkan bisa digunakan untuk 

referensi bagi peneliti yang lain. Selain itu, hasil temuan penelitian 

diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 

meningkatkan motivasi untuk mengembangkan penelitian-

penelitian yang lainnya. 
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